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PERBANDINGAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN GELAGAR BETON 

BERTULANG DENGAN GELAGAR BETON PRATEGANG

(STUDI KASUS PANJANG BENTANG 20, 25, dan 30 METER)

ABSTRAK

Jembatan merupakan salah satu infrastruktur yang sangat diperlukan dalam 

sistem jaringan transportasi darat, sebagai penghubung antar daerah, dan juga 

sebagai penunjang pembangunan nasional di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, 
perencanaan, pembangunan dan rehabilitasi serta fabrikasi perlu diperhatikan 

seefektif dan seefisien mungkin, sehingga pembangunan jembatan dapat mencapai 
sasaran umur jembatan yang direncanakan dengan biaya yang dapat diminimalisir 
tetapi menghasilkan jembatan yang berkualitas.

Variasi bentang jembatan gelagar beton bertulang adalah 6-25m dan untuk 

bentang jembatan gelagar beton prategang adalah 18-35m (Departemen Pekerjaan 

Umum Direktorat Jenderal Bina Marga, 2006). Bentang yang dihitung pada 

penelitian ini adalah 20, 25, dan 30 m, kemudian akan dilihat pada bentang berapa 

kedua tipe gelagar tersebut lebih efektif untuk digunakan.

Setelah dilakukan perhitungan struktur atas kedua jembatan, dihitung nilai 
regresi linier dan polynominalnya. Dari kedua regresi didapatkan hasil bahwa balok 

beton bertulang lebih murah pada bentang dibawah 25 m sedangkan balok beton 

prategang lebih murah pada bentang di atas 25 m. Jadi, titik efisiensi kedua balok 

terdapat pada bentang 25 m.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jembatan merupakan salah satu infrastruktur yang sangat diperlukan dalam 

sistem jaringan transportasi darat, sebagai penghubung antar daerah, dan juga 

sebagai penunjang pembangunan nasional di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, 
pembangunan dan rehablillasi serta fabrikasi perlu diperhatikanperencanaan,

seefektif dan seefisien mungkin, sehingga pembangunan jembatan dapat mencapai
sasaran umur jembatan yang direncanakan dengan biaya yang dapat diminimalisir 

tetapi menghasilkan jembatan yang berkualitas.
Ada beberapa macam tipe struktur pada jembatan, di antaranya adalah 

jembatan tipe gelagar beton bertulang, prategang, jembatan gantung, dan jembatan 

ccible-slayed. Dan yang akan diteliti di sini adalah perbandingan antara tipe jembatan 

gelagar beton bertulang dan jembatan gelagar beton prategang Pada gelagar beton 

bertulang, beton tidak selamanya bekeija secara efektif di dalam penampang- 

penampang strukturnya, hanya bagian tertekan saja yang bekerja efektif, sedangkan 

bagian beton yang retak, di bagian yang tertarik tidak bekerja efektif dan hanya
merupakan beban mati yang tidak bermanfaat. Hal inilah yang menyebabkan tidak 

dapatnya diciptakan srtuktur-struktur beton bertulang dengan bentang yang panjang 

secara ekonomis, karena terlalu banyak beban mati yang tidak efektif.
Pada penelitian ini akan dilakukan perhitungan struktur atas jembatan tipe

gelagar beton bertulang dan gelagar beton prategang pada bentang 20m, 25m, dan 

30m. Kemudian setelah perhitungan selesai, akan dihitung nilai regresinya sehingga 

akan terlihat titik efisiensi bentang. Titik itulah yang merupakan bentang maksimum
efektif untuk gelagar beton bertulang, dan bentang minimum untuk gelagar beton 

prategang.
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1.2 Tujuan Penelitian
1. Menghitung biaya yang diperlukan pada balok jembatan gelagar beton 

bertulang dan gelagar beton prategang dan membandingkan hasil keduanya.

2. Menentukan titik efisiensi antara penggunaan jembatan gelagar beton 

bertulang dan prategang pada suatu bentang jembatan.

1.3 Perumusan Masalah
Jembatan mempunyai bentang yang beragam, dari lm hingga ribuan meter. 

Pada penelitian ini akan dilihat bentang maksimum jembatan yang dapat dibangun 

dengan gelagar beton bertulang secara efisien dan panjang bentang minimum yang 

dapat digunakan untuk gelagar beton prategang dengan lebih efisien. Panjang 

bentang yang akan dihitung adalah 20m, 25m, dan 30m.

Perhitungan hanya dibatasi pada struktur atas jembatan dan pada bagian

baloknya saja.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

1. Jembatan dengan tipe gelagar beton bertulang balok T komposit dan beton 

prategang dengan balok I dengan lebar 9m.

2. Perhitungan hanya dilakukan pada struktur bagian atas jembatan, yaitu pada 

balok, sehingga perhitungan pada struktur bagian bawah, dan yang lain 

diabaikan.

3. Bentang jembatan yang akan dihitung adalah 20m, 25m, dan 30m.

1.5 Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut:

1. Bab 1. Pendahuluan

Membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup, dan sistematika penulisan.

2. Bab 2. Tinjauan Pustaka

Membahas tentang pengertian jembatan secara umum, standar pembebanan, 

dan nilai kondisi jembatan.
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3. Bab 3. Metodologi
Membahas tentang metodologi perhitungan, tahapan penelitian yang 

berisikan studi pustaka, pengumpulan data, dan analisis data.

4. Bab 4. Hasil Analisis dan Pembahasan
Membahas tentang hasil perhitungan jembatan beton bertulang dengan 

prategang, dan menghitung biaya kedua jembatan, serta grafik dari hasil 
perbandingan antar kedua gel agar jembatan.

5. Bab 5. Kesimpulan dan Saran
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran yang 

bermanfaat untuk penelitian lebih lanjut.
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